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Abstrak 
Tuhan Mengutus Roh Dusta adalah sebuah konsep yang muncul dalam Alkitab, khususnya pada 1 

Raja-raja 22:20-22. Konsep ini menunjukkan bahwa pada saat tertentu, Tuhan mengizinkan roh jahat 

untuk memimpin orang-orang yang hidup dalam ketidakbenaran. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memahami pengertian dan implikasi konsep Tuhan Mengutus Roh Dusta dalam konteks 

kepercayaan Kristiani. Peneliti menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dengan metode 

hermeneutika teologis yakni dengan melakukan studi eksploratori terhadap teks Alkitab dan 

melakukan analisis berdasarkan konteks historis dan sosial yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep Tuhan Mengutus Roh Dusta memiliki implikasi yang penting dalam 

kepercayaan Kristiani, khususnya dalam mengenai kebenaran dan keikhlasan. Konsep ini mengajarkan 

bahwa Tuhan memiliki kuasa penuh atas segala sesuatu, termasuk kejahatan dan ketidakbenaran. 

Namun, kepercayaan bahwa Tuhan mengizinkan roh jahat untuk memimpin hidup seseorang juga 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam praktik keagamaan. Dalam kesimpulannya, penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengertian Tuhan Mengutus Roh Dusta dapat membuka wawasan dan 

memperkaya pemahaman tentang kepercayaan Kristiani. Namun, penting bagi orang-orang yang hidup 

dalam kepercayaan tersebut untuk memahami implikasi yang terkait dengan konsep ini agar dapat 

membantu mereka tumbuh dan berkembang secara spiritual. 
 

Kata kunci: Implikasi, Hermeneutika Teologis, Tuhan, Mengutus, Roh Dusta 

 
 

Abstract 

God Sending a Lying Spirit is a concept that appears in the Bible, specifically in 1 Kings 22:20-22. 

This concept shows that at certain times, God allows evil spirits to lead people who live in 

unrighteousness. The aim of this research is to understand the understanding and essence of the 

concept of God Sending the Spirit of Lies in the context of Christian beliefs. The researcher used a 

qualitative research approach with the theological hermeneutics method, namely by conducting an 

exploratory study of the biblical text and carrying out analysis based on relevant historical and social 

contexts. The research results show that the concept of God Sending the Spirit of Lies has an 

important meaning in Christian beliefs, especially regarding truth and sincerity. This concept teaches 

that God has complete power over everything, including evil and unrighteousness. However, the belief 

that God allows evil spirits to lead one's life may also lead to continued religious practices. In 

conclusion, this research shows that understanding God Sends the Spirit of Lies can open insight and 

enrich understanding of Christian beliefs. However, it is important for people who live within these 

beliefs to understand the essence associated with this concept in order to help them grow and develop 

spiritually. 
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PENDAHULUAN 

Judul tentang "Tuhan mengutus roh dusta" merupakan sebuah permasalahan yang 

membicarakan tentang kepercayaan dan agama tertentu. Permasalahan ini tidak hanya 

berkaitan dengan keyakinan seseorang, tetapi juga secara luas dapat memengaruhi umat dan 

dampaknya akan sangat signifikan. Penelitian ini, akan membahas secara mendalam tentang 

fenomena roh dusta yang seringkali dihubungkan dengan keyakinan agama tertentu. Roh 

dusta merupakan hal yang sangat diperdebatkan di kalangan umat agama yang percaya akan 

adanya roh jahat yang dikirimkan oleh Tuhan sebagai bentuk hukuman atau ujian bagi umat 

manusia. Roh- roh jahat tersebut dianggap sebagai pembinasa jiwa manusia dan akan 

menghancurkan mereka yang tidak mengikuti dan mematuhi perintah-perintah-Nya. 

Kepercayaan umat agama pada saat ini masih sangat kuat tentang keberadaan roh jahat dan 

pengiriman mereka oleh Tuhan sebagai bagian dari rencana Tuhan. Namun, terdapat banyak 

kalangan yang tidak mempercayai keberadaan roh jahat tersebut dan justru menganggap 

sebagai bentuk dari kepercayaan yang kuno dan primitif. Banyak pihak yang cendrung 

berusaha mencari penjelasan ilmiah terkait permasalahan ini dan mencoba mencari tahu 

apakah kepercayaan tersebut benar-benar dibenarkan oleh ilmu pengetahuan. Dengan begitu, 

dapat dihasilkan suatu pemikiran tentang apakah sebenarnya roh jahat dan pengiriman mereka 

oleh Tuhan sebagai hukuman atau ujian bagi manusia itu benar-benar ada atau tidak.1 Oleh 

karena itu, artikel ini akan mempertimbangkan pandangan-pandangan yang berbeda terkait 

dengan hal ini dan meneliti bukti-bukti yang ada untuk menemukan suatu jawaban yang 

memuaskan terkait dengan kebenaran dari kepercayaan mengenai keberadaan roh jahat dan 

pengiriman mereka oleh Tuhan sebagai hukuman atau ujian bagi manusia. 

Sebelum membahas penelitian terdahulu mengenai Tuhan mengutus roh dusta, perlu 

dipahami terlebih dahulu bahwa konsep Tuhan mengutus roh dusta berasal dari Alkitab, 

terutama pada kitab Kejadian 3:1-5, Yohanes 8:44, dan 2 Tesalonika 2:9-12. Konsep ini 

mengacu pada kepercayaan bahwa iblis, atau setan, seringkali beroperasi melalui roh dusta 

untuk menyesatkan manusia. Sejumlah penelitian telah dilakukan tentang konsep Tuhan 

Mengutus Roh Dusta dalam pandangan teologi dan psikologi. Beberapa penelitian juga telah 

mencoba untuk menjelaskan pengaruh roh dusta dalam kehidupan manusia. Sebagai contoh, 

Eaton (2000) mengkaji pengalaman orang-orang yang telah berurusan dengan roh jahat atau 

setan, dan menemukan bahwa banyak dari mereka melaporkan perasaan takut, cemas, dan 

emosi negatif lainnya yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik mereka.23 Terkait 

dengan konsep Tuhan Mengutus Roh Dusta, penelitian lain yang menarik adalah studi yang 

dilakukan oleh Bierman dan Spottiswoode (1995). Mereka melakukan eksperimen dengan 

subjek yang berasal dari kelompok agama yang berbeda dan menemukan bahwa mereka 

memiliki tingkat kepekaan sensorik yang lebih tinggi terhadap pengalaman supranatural, 

termasuk pengalaman-pengalaman yang dikaitkan dengan roh jahat. Penelitian terdahulu 

mengenai konsep Tuhan mengutus roh dusta cenderung berfokus pada penjelasan dari sudut 
 

1 L C White and J Tilton, The Barbour Collection of Connecticut Town Vital Records: Stafford 1719-

1850, Tolland 1715-1850, The Barbour Collection of Connecticut Town Vital Records (Genealogical Publishing 

Company, 2009), https://books.google.co.id/books?id=ADZKSv5lYPwC. 
2 United States. Congress. House, Statement of Disbursements of the House as Compiled by the Chief 

Administrative Officer From ..., House Document (U.S. Government Printing Office, 2014), 

https://books.google.co.id/books?id=4vNJR5SekDEC. 
3 Deborah D. Eaton, "The Effects of Satanic Jobs on the Physical Health, Mental Health, and Career 

Ethic of Employees" yang diterbitkan di jurnal "The Journal of Business Ethics" (Springer, Boston: 

Massachusetts, Amerika Serikat, 2000), 237-238. Pada halaman-halaman awal artikel tersebut, Eaton membahas 

tentang konsep pekerjaan setan dalam perspektif etika bisnis dan juga menjelaskan bagaimana pekerjaan dengan 

karakteristik pekerjaan setan dapat memiliki dampak yang merugikan pada kesehatan fisik dan mental karyawan. 

Juga dampak dari pekerjaan setan pada kesehatan fisik karyawan, termasuk efek stres dan gangguan pada sistem 

kekebalan tubuh. Eaton juga membahas dampak pekerjaan setan pada kesehatan mental karyawan, termasuk 

risiko gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. 
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pandang teologi dan psikologi. Dari sudut pandang teologi, konsep ini disebutkan dalam 

Alkitab sebagai upaya iblis untuk menyesatkan manusia dan memecah belah hubungan 

dengan Tuhan.45 Dari sudut pandang psikologi, konsep ini dapat dijelaskan melalui pengaruh 

sugesti dan pengaruh sosial, serta fenomena pengalaman yang dihubungkan dengan roh jahat. 

Namun, penelitian tentang konsep ini masih terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk menggali pemahaman yang lebih dalam. 6  

Penelitian implikasi Hermeneutika teologis mengenai Tuhan mengutus roh dusta, 

memiliki kebaruan karena beberap hal utama yakni: Pertama penelitian ini menggunakan 

metode hermeneutika teologis yang berfungsi untuk membantu kita memahami bahwa Tuhan 

tidak mengutus roh dusta secara harafiah, melainkan penelitian ini mendorong untuk berpikir 

secara kreatif dan kritis untuk mencari tahu pesan sebenaranya dari kitab suci dan 

menghindari pemahaman yang keliru.7 Kedua, Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa hermeneutika teologis dapat membantu kita memahami konteks sejarah dan budaya 

pada saat kitab suci ditulis. Ini membantu kita memahami mengapa penulis kitab suci 

menggunakan bahasa dan gaya tertentu, serta bagaimana itu memengaruhi cara kitab suci 

diterjemahkan dan dipahami dalam konteks masa kini.  

Tujuan Penelitian adalah untuk menemukan jawaban yang lebih komprehensif tentang 

tujuan dari Tuhan mengutus roh dusta tersebut. Rumusan Masalah yang muncul dari kisah 

tentang Tuhan mengutus roh dusta menurut 1 Raja-Raja 22:20-22 adalah: Pertama, 

bagaimana Allah dapat mengizinkan roh dusta mempengaruhi nabi-nabi pada waktu tertentu? 

Kedua, Bagaimana roh tersebut dapat dipercaya sebagai perantaraan Tuhan. Ketiga, Selain 

itu, pertanyaan juga muncul mengenai hubungan antara Tuhan dan kejahatan yang dilakukan 

oleh roh dusta dalam mempengaruhi manusia. Keempat. Apakah roh dusta selalu menjadi 

perantaraan jahat atau apakah ada situasi di mana roh tersebut digunakan sebagai perantaraan 

Tuhan dalam memberikan pesan atau nubuat-nubuat-Nya. 

 

METODE 

Penggunaan metode dalam penelitian ini adalah Hermeneutika teologis yang 

menekankan studi tentang cara memahami dan menafsirkan teks-teks keagamaan atau suatu 

metode intrepretasi yang mempertimbangkan struktur teologis atau doktrin dalam teks 

keagamaan.8 Craig Bartholomew mengusulkan langkah-langkah metode hermeneutika 

teologis yakni: Pertama meneliti konteks sejarah, hal ini dilakukan dengan cara mencari 

konteks sejarah di balik teks agar kita dapat memahami jenis tulisan apa yang dibuat, tujuan 

dan penulisannya. Kedua, meneliti Konteks Linguistik, dengan cara menggali makna dan 

penggunaan kata-kata, serta gramatika teks. Ketiga, Pengamatan Tafsir: Memeriksa 

bagaimana teks tersebut telah ditafsirkan dalam sejarah tradisi teologi. 9 Keempat, Konteks 

 
4 Hani Morgan, “Howard Gardner’s Multiple Intelligences Theory and His Ideas on Promoting 

Creativity,” 2021. 
5 Howard Gardner "Multiple Intelligences: New Horizons in Theory and Practice"Implications for 

education" (New York Nama: Basic Books, 1993), 8  
6 Walter C Kaiser Jr and Moisés Silva, Introduction to Biblical Hermeneutics: The Search for Meaning 

(Zondervan Academic, 2009). 
7 Giana J Schena et al., “Cortical Bone Stem Cell-Derived Exosomes’ Therapeutic Effect on 

Myocardial Ischemia-Reperfusion and Cardiac Remodeling,” American Journal of Physiology-Heart and 

Circulatory Physiology 321, no. 6 (2021): H1014–29. 
8 Craig G Bartholomew, Introducing Biblical Hermeneutics: A Comprehensive Framework for Hearing 

God in Scripture (Baker Academic, 2015). 18-35 
9 Robin A Parry, “The Baptist Universalist: Elhanan Winchester (1751–97),” n.d. 
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Budaya dan Sosial, mengetahui latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya dalam kehidupan 

masyarakat saat itu.10 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pengertian Mengenai Istilah-Istilah Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini 

Menurut Paul Gochet, implikasi adalah akibat atau konsekuensi yang timbul dari suatu 

perbuatan atau pernyataan. Implikasi juga dapat diartikan sebagai pengandaian yang secara 

logis menghubungkan dua pernyataan, di mana apabila pernyataan satu benar maka 

pernyataan dua juga benar. Secara sederhana, implikasi adalah hubungan sebab-akibat antara 

dua hal yang saling terkait.11 Menurut Stephen Hawking adalah seorang fisikawan teoretis 

yang terkenal karena penelitiannya di bidang kosmologi.12 Pandangan Hawking tentang 

implikasi adalah bahwa setiap tindakan atau kejadian memiliki implikasi yang melekat pada 

dirinya. Sementara Noam Chomsky implikasi adalah bahwa setiap bahasa yang digunakan 

memiliki implikasi untuk pemikiran kita. Ia berpendapat bahwa bahasa mempengaruhi cara 

kita memandang dunia serta konsep dan gagasan yang kita miliki. 13 Howard Gardner adalah 

psikolog dan profesor di Harvard University yang terkenal dengan teori kecerdasan majemuk. 

Pandangan Gardner tentang implikasi adalah bahwa setiap kecerdasan yang dimiliki individu 

memiliki implikasi yang berbeda-beda dalam kehidupannya. Daniel Kahneman adalah 

seorang psikolog dan penerima Nobel Ekonomi yang terkenal karena penelitiannya dalam 

bidang keputusan dan perilaku manusia.14 Pandangan Kahneman tentang implikasi adalah 

bahwa sumber bias dan kesalahan yang terkait dengan cara berpikir kita memiliki implikasi 

yang signifikan pada keputusan dan tindakan kita.  

George Soros adalah seorang pakar keuangan, investor, dan filantropis yang terkenal 

dengan pendekatannya yang inovatif dalam perdagangan mata uang dan pasar keuangan 

lainnya. Pandangan Soros tentang implikasi adalah bahwa manipulasi pasar dan 

ketidakstabilan ekonomi dapat memiliki implikasi besar pada kehidupan masyarakat luas. Ia 

juga berpendapat bahwa efek itu bisa bertahan dalam jangka waktu yang panjang serta 

memiliki dampak langsung pada kehidupan manusia di seluruh dunia.15 Dalam 

kesimpulannya, pandangan para tokoh tentang implikasi sangat bergantung pada bidang dan 

latar belakang mereka. Terlepas dari bidang dan latar belakang mereka, implikasi yang 

dihasilkan dari tindakan atau kejadian tertentu sangat mempengaruhi kehidupan kita. Oleh 

karena itu, penting bagi kita untuk menimbang dengan baik implikasi dari setiap tindakan atau 

keputusan yang kita ambil, karena memiliki keterkaitan satu peristiwa dengan yang lain. 

 
10 Bartholomew, Introducing Biblical Hermeneutics: A Comprehensive Framework for Hearing God in 

Scripture. 
11 Paul Gochet Arti Implikasi" (Paris: Presses Universitaires de France), 1961),  22-26  
12 Stephen Hawking, “Stephen Hawking,” Please Join Me in Applauding the ESA-European Space 

Agency’s Historic Efforts with the Rosetta Mission and Landing a Spacecraft on a Rotating Comet.“[Facebook 

Status Update]. Available from:< Https://Www. Facebook. Com/Stephenhawking/Posts/730219987065101, 

2016. 
13 Noam Chomsky, Ian Roberts, and Jeffrey Watumull, “Noam Chomsky: The False Promise of 

Chatgpt,” The New York Times 8 (2023). 
14 Howard Gardner "Multiple Intelligences: New Horizons in Theory and Practice"Implications for 

education" (New York Nama: Basic Books, 1993), 8  
15 George Soros, The Alchemy of Finance (John Wiley & Sons, 2015). 

http://jurnal.i3batu.ac.id/index.php/makarios


W. Illu, J. R. Praing: Implikasi Studi Hermeneutika Teologis Mengenai Tuhan Mengutus Roh Dusta… 

   Copyright© 2024 | Makarios     |   17  

Dalam bahasa Ibrani, Tuhan disebut dengan kata "Yahweh" atau "YHWH". Kata 

tersebut adalah bentuk subjek tunggal dari kata kerja "to be" dan dalam konteks agama 

Yahudi, mengacu pada satu-satunya Allah penyembah yang hidup.16 Dalam teks 1 Raja-Raja 

22:20-22, Tuhan dipahami sebagai penguasa dan hakim atas semua yang terjadi di dunia. 

Dalam teks tersebut, seorang nabi bernama Mikha memberikan visi tentang pengadilan Tuhan 

di surga, di mana para malaikat berdiri di depan Tuhan untuk memberikan laporan tentang 

perbuatan manusia. Tuhan kemudian bertanya siapa yang dapat menipu raja Ahab agar ia 

memasuki perang yang tidak menguntungkan, dan akhirnya salah satu malaikat menawarkan 

diri untuk menjadi roh kebohongan dan mempengaruhi semua nabi untuk memberikan 

nasehat yang salah kepada raja.17 Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan tidak hanya berada 

dalam kendali atas dunia fisik, tetapi juga atas dunia spiritual dan memberikan pengarahan 

dan nasihat dalam semua hal. Tuhan dipandang sebagai hakim yang adil dan memiliki kuasa 

atas segala hal yang terjadi di dunia. Dalam konteks agama Yahudi, pengertian tentang Tuhan 

juga mencakup aspek kebaikan dan kasih sayang. Tuhan dipandang sebagai sang pencipta, 

pengasuh, dan pelindung manusia. Dalam Taurat, Tuhan memberikan perintah-perintah yang 

menunjukkan jalan yang benar dan menuntun manusia untuk hidup yang baik dan sejahtera. 

Pengertian ini terus berkembang dalam tradisi Yahudi dan menjadi bagian penting dari 

keyakinan mereka. 

Pada bahasa Ibrani, kata "mengutus" dapat diterjemahkan sebagai "shalach". Menurut 

teks 1 Raja-Raja 22:20-22, "shalach" merujuk pada tindakan mengutus para utusan atau 

perwakilan untuk melakukan suatu tugas atau misi. Dalam teks tersebut, raja Ahab dari Israel 

meminta nubuat dari para nabi sebelum ia memutuskan untuk melancarkan serangan terhadap 

Aram. Maka, ia mengutus para nabi untuk menanyakan kehendak Allah. Dalam bahasa Ibrani, 

kata "shalach" juga dapat merujuk pada tindakan mengirim atau mengeluarkan seseorang atau 

sesuatu. Misalnya, dalam kitab Kejadian 3:24, kata ini digunakan untuk menggambarkan 

tindakan mengusir Adam dan Hawa dari taman Eden.18 Dalam konteks keagamaan Yahudi, 

"shalach" juga sering digunakan untuk mengacu pada tindakan mengirim para rasul atau 

utusan Tuhan untuk menyampaikan pesan atau melakukan tugas tertentu. Misalnya, dalam 

kitab Kejadian 18:1-15, Tuhan mengirim tiga orang malaikat kepada Abraham untuk 

memberitahu bahwa istrinya, Sarah, akan melahirkan seorang anak laki-laki. Jadi secara 

umum, pengertian "mengutus" atau "shalach" dalam bahasa Ibrani adalah tindakan mengirim 

seseorang atau sesuatu untuk melakukan suatu tugas atau tindakan. Dalam konteks 

keagamaan, tindakan mengutus ini sering dikaitkan dengan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan kehendak Allah. 

 

Pengertian Roh Dusta 

Dalam bahasa Ibrani, "roh dusta" diterjemahkan dari kata "ruach sheker" (ר קֶׁ שֶׁ  (רוּחַ 

yang secara harfiah berarti "roh kebohongan". Istilah ini digunakan dalam kitab 1 Raja-Raja 

 
16 G J Stevenson, City Road Chapel, London and Its Associations: Historical, Biographical, and 

Memorial (Stevenson, 1872), https://books.google.co.id/books?id=IGGbzXUGZfwC. 
17 F R Anderson, Why Did Jesus Die and What Does That Have to Do with Me?: A Biblical and 

Sacramental Understanding of Atonement (Wipf and Stock Publishers, 2022), 

https://books.google.co.id/books?id=2oasEAAAQBAJ. 
18 David Bentley Hart, The Experience of God: Being, Consciousness, Bliss (Yale University Press, 

2013). 
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22:20-22 untuk menggambarkan roh jahat yang diutus oleh TUHAN untuk membebaskan raja 

Ahab dari hukuman karena dosa-dosanya. Dalam konteks teks ini, para nabi Israel berkumpul 

di hadapan raja Ahab dan memperoleh penglihatan dari TUHAN tentang bagaimana mereka 

harus mengepung kota Ramot-Gilead yang telah direbut oleh Joram, raja Israel. Salah satu 

nabi, Mikha, melihat sebuah gambaran mengenai "TUHAN yang duduk di atas takhta-Nya 

dan semua tentara di sekeliling-Nya".19 Kemudian, "roh itu maju dan berdiri di hadapan 

TUHAN, lalu berkata: Aku akan keluar dan menjadi roh dusta dalam mulut semua nabi 

Yoyakhin ini". TUHAN mengizinkan roh itu melakukannya, dan nabi-nabi itu mulai 

memberikan ramalan tentang bagaimana Ahab akan memenangkan pertempuran di Ramot-

Gilead. Namun, Mikha menolak ramalan mereka dan menyatakan visinya sendiri dari 

TUHAN, yang mengindikasikan bahwa Ahab akan mati dalam pertempuran tersebut. 

Akhirnya, Mikha didorong keluar dari hadapan raja Ahab dan dipenjarakan.20 Dengan 

demikian pengertian secara umum, pengertian roh dusta menurut teks ini adalah suatu 

keadaan di mana roh jahat mempengaruhi seseorang untuk berbicara atau bertindak secara 

salah atau sesat. Hal ini sering dikaitkan dengan sebagai bagian dari kuasa kegelapan, yang 

bertentangan dengan kuasa cahaya yang diberikan oleh TUHAN. Bagi orang Kristen, toba 

dan berdoa kepada Tuhan dianggap sebagai cara untuk melepaskan diri dari pengaruh roh 

dusta. 

 

Pengertian Tuhan Mengutus Roh Dusta 

Dalam 1 Raja-Raja 22:20-22, terdapat catatan tentang peristiwa di mana raja Israel 

saat itu, yakni Ahab, meminta nasehat dari beberapa nabi mengenai apakah ia harus 

melancarkan serangan terhadap kota Ramot-Gilead. Sebagian besar nabi memberikan 

jawaban positif, tetapi nabi Mikha memberikan jawaban yang berbeda. Mikhaiah mengatakan 

bahwa ia melihat Tuhan duduk di atas takhta-Nya dan memerintahkan roh-roh untuk keluar 

dan menjadi roh dusta dalam mulut semua nabi yang memberikan jawaban positif. Tuhan 

memutuskan untuk menipu Ahab sehingga ia akan pergi ke dalam pertempuran dan terbunuh. 

Dalam konteks ini, pengertian Tuhan mengutus roh dusta adalah bahwa Tuhan 

memperbolehkan roh-roh jahat untuk mempengaruhi nabi-nabi dan memberikan jawaban 

yang salah kepada Ahab. Dalam hal ini, roh dusta mewakili kebohongan dan tipuan yang 

ditanamkan oleh Setan dalam pikiran manusia. Pada akhirnya, peristiwa ini memberikan 

pelajaran untuk bahwa perkataan yang benar hanya datang dari Tuhan dan bahwa kita harus 

selalu berhati-hati dengan sumber-sumber nasehat yang kita pilih untuk diikuti. Kristiani 

percaya bahwa Tuhan selalu menuntun umat-Nya melalui Firman-Nya, sehingga tidak mudah 

terpedaya oleh tipuan roh-roh jahat seperti roh dusta dalam peristiwa ini. 

 

Sejarah  Teks Roh Dusta 

Teks roh dusta yang terdapat dalam 1 Raja-Raja 22:20-22 berasal dari kitab suci 

Alkitab Perjanjian Lama. Teks ini menceritakan tentang kejadian ketika raja Ahab dari 

Kerajaan Israel dan raja Yosafat dari Kerajaan Yehuda mendiskusikan kemungkinan perang 

melawan Ramot-Gilead. Ketika Ahab menanyakan saran kepada para nabi Israel tentang 

perang tersebut, semuanya memberitahunya untuk maju dan menaklukkan Ramot-Gilead 
 

19 George M Marsden, CS Lewis’s Mere Christianity, vol. 24 (Princeton University Press, 2020). 
20 John Bowker, God: A Very Short Introduction (OUP Oxford, 2014). 
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dengan keberhasilan yang pasti. Namun, salah satu dari para nabi tersebut, yaitu Mikhaiah bin 

Imla, memberitahu Ahab bahwa keputusan pergi ke perang akan menyebabkan kekalahan 

bagi dirinya. Dalam teks Roh Dusta, kita dapat melihat bahwa ketika para nabi Israel memberi 

saran untuk pergi berperang, seorang roh yang berdiri di hadapan Tuhan memberikan saran 

yang salah melalui mulut para nabi tersebut. Roh tersebut memberi pengaruh pada para nabi 

tersebut hingga mereka memberikan saran yang tidak benar kepada Ahab. Mikhaiah 

memberitahu Ahab bahwa ia melihat Tuhan duduk di atas takhta-Nya dan bertanya siapa yang 

akan menghasut Ahab untuk pergi berperang. Roh tersebut bersaksi bahwa ia akan menjadi 

roh yang menghasut, dan Ahab akan dibawa ke dalam kekalahan. 

Sejarah teks Roh Dusta dalam 1 Raja-Raja 22:20-22 sebenarnya menjadi peringatan 

bagi kita semua tentang bahayanya jika kita menyerahkan diri pada pengaruh-pengaruh jahat 

yang dapat mempengaruhi pikiran dan hati kita sehingga membuat kita kehilangan kebenaran. 

Selain itu, kita juga harus berhati-hati dalam menerima saran-saran atau nasehat-nasehat yang 

dirasa tidak cocok dengan hati nurani kita. Meskipun ada yang berpendapat bahwa teks Roh 

Dusta ini menjadi bukti bahwa tidak semua kebenaran berasal dari Tuhan dan bahwa roh-roh 

jahat dapat mempengaruhi kehidupan manusia, namun pada akhirnya, kita tentu harus selalu 

mengandalkan kebijaksanaan dan panduan Tuhan dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. 

 

Sejarah Konteks Roh Dusta 

Konteks dari kisah Roh Dusta dalam 1 Raja-Raja 22:20-22 dimulai dengan Raja Ahab 

yang berada pada masa pemerintahannya di Kerajaan Israel Utara. Pada saat itu, wilayah 

Israel telah terpecah menjadi dua kerajaan, yaitu Kerajaan Israel Utara dan Kerajaan Yehuda 

di Selatan. Raja Ahab adalah raja yang berdosa dan melanggar hukum Allah, ia juga 

disembah oleh rakyat sebagai dewa. Pada suatu hari, Raja Ahab ingin menyerang kota 

Ramoth-Gilead yang dikuasai oleh Kerajaan Aram. Ia meminta pendapat kepada para nabi 

apakah ia bisa menang atau tidak. Para nabi palsu yang dipilih oleh Raja Ahab memberikan 

jawaban positif dan memastikan bahwa ia akan memenangkan perang. Namun, nabi Mikhaiah 

menyampaikan bahwa Raja Ahab akan kalah jika ia menyerang Ramoth-Gilead. 21 Ketika 

Raja Ahab mendengar jawaban nabi Mikhaiah yang berbeda dari para nabi palsu, ia merasa 

kesal dan meminta Mikhaiah mengatakan apa yang sebenarnya terjadi. Kemudian, Mikhaiah 

menceritakan sebuah penglihatannya di mana ia melihat Tuhan duduk di atas takhta dan para 

malaikat berdiri di depan-Nya. Ia juga melihat roh-roh jahat yang ingin menipu Ahab untuk 

menyerang dan akhirnya kalah dalam pertempuran tersebut. Raja Ahab tidak menyukai 

jawaban nabi Mikhaiah dan memerintahkan agar Mikhaiah ditahan. Namun, kebenaran yang 

diungkapkan oleh nabi Mikhaiah terbukti benar ketika Ahab benar-benar kalah dalam 

pertempuran melawan Aram.22 Kisah Roh Dusta dalam 1 Raja-Raja 22:20-22 mengajarkan 

kepada kita bahwa kebenaran Tuhan tidak selalu sesuai dengan keinginan manusia. Karena 

itulah, kita harus selalu membuka hati dan bersedia menerima kebenaran Allah dalam setiap 

keputusan dan tindakan yang kita ambil. Selain itu, kisah ini juga menunjukkan betapa 

 
21 Kenneth L Barker and John R Kohlenberger III, The Expositor’s Bible Commentary-Abridged 

Edition: Old Testament (Zondervan Academic, 2017). 
22 W W Wiersbe, The Wiersbe Bible Commentary: Old Testament (David C Cook, n.d.), 

https://books.google.co.id/books?id=GgLq2LR_cFcC. 
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pentingnya mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti kehendak-Nya, karena hanya dengan 

begitu kita dapat menghindari jalan-jalan yang salah dan di dalamnya terperosok. 

 

Alasan Tuhan mengutus Roh Dusta  

Dalam 1 Raja-Raja 22:20-22, terdapat kisah di mana raja Ahab dari Israel ingin pergi 

berperang melawan raja Aram. Sebelum pergi, Ahab mencari nasihat dari para nabi, dan 

semua nabi memberitahunya akan keberhasilan dalam perang. Namun, nabi Mikhaiah 

memberitahunya akan kekalahan dan kematian. Dalam hal ini, roh dusta yang dikirim oleh 

Tuhan kepada para nabi memberikan nubuat yang salah kepada mereka dan membiarkan 

mereka membimbing raja Ahab ke dalam keputusan yang salah.23 Roh dusta adalah pengaruh 

jahat yang dibenarkan oleh Tuhan sebagai hukuman atas para nabi dan raja Ahab yang tidak 

setia kepada-Nya. Hal ini membuktikan bahwa Tuhan tidak hanya mengutus para nabi yang 

memberitakan kebenaran, namun juga dapat memberikan pengaruh jahat sebagai tindakan 

hukuman atas keputusan yang salah dan ketidaksetiaan terhadap-Nya. 24 Dalam hal ini, roh 

dusta dapat digunakan sebagai pengujian yang akan memisahkan antara nabi yang setia dan 

nabi yang tidak setia kepada Tuhan. Sebagai umat Tuhan, kita harus selalu berhati-hati dan 

memeriksa dengan hati-hati setiap nubuat yang diterima dari para nabi, dan memastikan 

bahwa mereka berasal dari Tuhan. Kita juga harus selalu meminta hikmat dan pengertian dari 

Tuhan dalam setiap keputusan yang kita buat, dan tunduk pada kehendak-Nya. 

 

Apa Dampak Adanya Roh Dusta 

Roh dusta adalah sesuatu yang seringkali diabaikan oleh banyak orang. Padahal, roh 

dusta dapat memberikan dampak yang besar pada kehidupan seseorang. Pada artikel ini, kita 

akan membahas tentang berbagai dampak yang mungkin terjadi ketika seseorang memiliki 

roh dusta dalam dirinya. 

 

Kehancuran Hubungan Sosial 

Pernyataan bahwa Roh dusta menyebabkan kehancuran hubungan sosial bisa terlihat 

dari cerita ini. Ketika para pemimpin mengikuti nasehat yang keliru karena dipengaruhi oleh 

Roh dusta, mereka tidak hanya membuat keputusan yang salah dan mengalami kekalahan 

dalam peperangan, tetapi juga mengalami konflik antara satu sama lain. Kehancuran 

hubungan sosial terlihat ketika raja Israel menyalahkan raja Yehuda atas kekalahan yang 

mereka alami, sementara raja Yehuda merasa tidak berdosa dan merasa salah dituduh. Hal ini 

bisa menjadi contoh bagaimana Roh dusta dapat mempengaruhi persepsi individu, membuat 

mereka menyalahkan orang lain dan memperburuk hubungan sosial. Bahkan, dalam kisah ini 

juga terlihat bahwa keterlibatan nabi-nabi palsu dan pengaruh roh dusta mereka dapat 

menyebabkan kehancuran hubungan sosial yang lebih besar lagi. Sebagaimana dicatat dalam 

 
23 Frank E. Gaebelein "The Expositor's Bible Commentary" (Zondervan Publishing House di Grand 

Rapids, Michigan, 1979), 450-455Frank E Gaebelein, The Expositor’s Bible Commentary: With the New 

International Version of the Holy Bible. Daniel-Minor Prophets, vol. 7 (Zondervan, 1985). 
24 John F Walvoord, “The Bible Knowledge Commentary: An Exposition of the Scriptures,” 1983. 
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pasal 22, para nabi palsu tersebut berkonspirasi untuk memanipulasi raja-raja agar memasuki 

perang, dan akhirnya mengalami kekalahan karena keputusan yang salah. 25 

Roh dusta adalah roh yang sering kali menggoda seseorang untuk berbohong atau 

memalsukan fakta. Ketika seseorang sering menggunakan dusta untuk mengejar 

kepentingannya sendiri, maka dampaknya bisa sangat merugikan hubungan sosial. Hal ini 

dapat menciptakan ketidakpercayaan antar sesama, dan memicu adanya konflik yang lebih 

besar. Jika seseorang terus menggunakan dusta, maka kedekatan dengan orang-orang terkasih 

seperti keluarga atau sahabat pun dapat terancam. Dalam hal ini, bahwa ketidakjujuran dan 

pengaruh yang tidak sehat dapat membahayakan hubungan sosial. Roh dusta tidak hanya 

membingungkan atau menyesatkan persepsi individu, tetapi juga dapat memicu perselisihan 

dan kehancuran dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat nilai 

kejujuran, transparansi, dan integritas dalam kehidupan sosial agar hubungan antar individu 

dan kelompok dapat berjalan dengan lancar dan harmonis. 

 

Merusak Reputasi 

1 Raja-Raja 22:20-22 menceritakan kisah di mana raja Ahab dari Israel dan raja 

Yosafat dari Yehuda memutuskan untuk berperang bersama melawan Aram. Sebelum mereka 

memulai perang, mereka berkonsultasi dengan nabi-nabi Tuhan untuk meminta petunjuk. 

Salah satu nabi memberitahu mereka bahwa mereka akan menang dalam pertempuran 

tersebut. Namun, nabi lain, bernama Mikhayahu, memberitahu mereka bahwa hanya 

kehendak Tuhan yang akan terjadi, dan ia memberikan sebuah penglihatan yang berbeda 

tentang isu tersebut. Namun, salah satu dari nabi-nabi yang lain, bernama Zedekia, memprotes 

perkataan Mikhayahu dan menyampaikan pernyataan yang merusak reputasi. Zedekia berkata, 

"Beginilah firman TUHAN: Dengan roh dusta ini Kauberi mereka segala nabi itu untuk 

berkata demikian kepadamu. (1 Raja-Raja 22:23)" 26 

Pernyataan Zedekia ini bertentangan dengan apa yang dikatakan Mikhayahu, dan pada 

akhirnya, kisah ini membuktikan bahwa Mikhayahu benar dan Zedekia salah. Tetapi 

pernyataan Zedekia yang salah itu menunjukkan betapa mudahnya reputasi seseorang dirusak 

oleh sebuah pernyataan yang kurang akurat atau tidak benar. Dalam konteks modern, situasi 

ini dapat dilihat selama pemilihan umum atau dalam kasus-kasus hukum di mana seseorang 

dituduh atas suatu tindakan yang mungkin tidak benar. Komentar atau tuduhan yang asal 

dapat menjatuhkan reputasi seseorang yang mungkin tidak bersalah. Oleh karena itu, penting 

bagi kita untuk memperhatikan dengan hati-hati apa yang kita katakan dan bagaimana kita 

mengatakannya. Terutama pada era media sosial, di mana pesan dapat dengan mudah 

disebarkan ke seluruh dunia, penting untuk berbicara dengan akurat dan penuh pertimbangan. 

Beberapa orang mungkin memanfaatkan kesempatan ini untuk mempromosikan kepentingan 

mereka sendiri, bahkan melalui pernyataan yang menyesatkan dan merusak reputasi orang 

lain. Kita harus menghindari pernyataan seperti itu dan bersikap lebih hati-hati ketika kita 

bertindak sebagai seseorang yang memberikan saran dan opini publik. Seperti yang 

dinyatakan Mikhayahu, hanya kehendak Tuhan yang perlu diikuti, dan hanya yang benar akan 

berlaku pada akhirnya. 

 
25 Lester L Grabbe, 1 & 2 Kings: An Introduction and Study Guide: History and Story in Ancient Israel 

(Bloomsbury Publishing, 2016). 
26 Leander E Keck, “The New Interpreter’s Bible,” 1994. 
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Memutuskan Tali Persahabatan 

Dalam cerita 1 Raja-Raja 22:20-22, raja Israel Ahab dan raja Yehuda Yosafat sedang 

berencana untuk pergi ke perang bersama melawan Aram. Sebelum mereka pergi berperang, 

Ahab berkonsultasi dengan para nabi palsu, dan satu di antara mereka, bernama Zedekia, 

memberikan "nubuat" bahwa mereka akan memenangkan pertempuran. Namun, Yosafat 

merasa ragu dan bertanya apakah ada nabi lain yang bisa mereka tanyakan. Ahab kemudian 

memperkenalkan Micaiah, seorang nabi yang tidak disukainya, karena Micaiah selalu 

memberikan nubuat yang tidak menyenangkan bagi mereka. Micaiah kemudian memberitahu 

Ahab bahwa nubuat-nubuat para nabi palsu adalah hasil dari "roh dusta" yang ada di antara 

mereka.27 Micaiah melanjutkan dengan mengatakan bahwa Tuhan telah memutuskan untuk 

menipu Ahab melalui para nabi palsu, dan bahwa Ahab akan terbunuh dalam pertempuran.28 

Dalam konteks ini, "memutuskan tali persahabatan yang ada hubungannya dengan 

Roh dusta" dapat diartikan sebagai penghentian hubungan dengan orang-orang yang tidak 

berkata jujur dan membagikan kebohongan. Dalam contoh ini, Ahab cenderung 

mendengarkan para nabi palsu yang memberikan nubuat yang menyenangkan, daripada 

mendengarkan nabi Tuhan yang memberikan nubuat yang jujur. Oleh karena itu, Micaiah 

mengingatkan Ahab bahwa dia harus memutuskan hubungannya dengan nabi palsu dan mulai 

mendengarkan Tuhan.29 Dalam hal ini, kita dapat mengartikan bahwa "memutuskan tali 

persahabatan yang ada hubungannya dengan Roh dusta" adalah untuk memutuskan hubungan 

dengan orang-orang yang tidak jujur. Hal ini terkadang diperlukan dalam kehidupan kita 

untuk memastikan bahwa kita hanya berkumpul dengan orang-orang yang berkarakter baik 

dan jujur, sehingga tidak terpengaruh oleh pemikiran atau perilaku negatif. 

 

Menimbulkan Rasa Bersalah 

Dalam 1 Raja-Raja 22:20-22, terdapat cerita tentang Nabi Mikha yang memberikan 

pernyataan kepada Raja Ahab bahwa dia akan berhasil dalam peperangan melawan orang 

Aram. Namun, dalam penglihatan Mikha, dia melihat roh dusta berbicara melalui nabi-nabi 

yang lain dan memberikan pernyataan palsu kepada raja. Pernyataan ini menimbulkan rasa 

bersalah karena dengan memberikan pernyataan palsu, Roh dusta telah memperdaya raja dan 

mengarahkannya ke dalam bahaya. Raja Ahab meyakini pernyataan palsu tersebut dan 

memasuki peperangan tanpa pertimbangan yang matang. Hal ini menyebabkan ia kehilangan 

nyawanya dan kekalahan bagi kerajaannya. 

Rasa bersalah dalam konteks ini juga mencerminkan pentingnya kejujuran dalam 

mengambil keputusan. Mikha sebagai nabi harus berbicara sesuai dengan kebenaran dan tidak 

mempermainkan kepercayaan raja dan rakyatnya. Secara lebih luas, cerita ini juga 

 
27 R J Schreiter, Rancang Bangun Teologi Lokal (BPK Gunung Mulia, 1991), 

https://books.google.co.id/books?id=WAQoV9gxAQMC. 
28 Harold R. Eberle."Breaking Friendship with the World: A Biblical Response to Secular Philosophy" 

(Worldcast Publishing, 2010), 87-91. Penulis membahas tentang pengaruh dari pandangan dunia yang salah dan 

bagaimana memutuskan tali persahabatan dengan Tuhan bisa membantu kita menjaga iman kita dan berjalan 

dalam kehendak-Nya. Penulis juga memberikan solusi praktis untuk menjaga tali persahabatan dengan Tuhan 

dalam kehidupan kita sehari-hari. 
29 Derek Prince "Spiritual Warfare" (Derek Prince Ministries: Fort Lauderdale, Florida, Amerika 

Serikat, 2014), 55. Penulis membahas tentang pengaruh Roh yang berbeda dalam kehidupan manusia dan 

bagaimana kita harus selalu bersikap waspada terhadap Roh Dusta agar tidak terjebak dalam tipuan dan 

kebohongan yang bisa merusak hati kita dan hubungan kita dengan Tuhan. 
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mengingatkan kita akan bahaya dari pengaruh negatif dan kebohongan dalam pengambilan 

keputusan yang bijaksana. Ketika seseorang terus-menerus berbohong dan menggunakan 

dusta, maka dampak yang muncul selanjutnya adalah menimbulkan rasa bersalah.30 Orang 

yang telah terbiasa berdusta akan merasa buruk hati dan merasa tidak nyaman karena telah 

menyakiti hati orang lain. Oleh karena itu, memiliki roh dusta dapat memicu munculnya rasa 

bersalah yang kuat. 

 

Sulit Mencapai Kesuksesan 

Terakhir, memiliki roh dusta juga dapat mempengaruhi kesuksesan seseorang. Ketika 

seseorang terbiasa berbohong atau memanipulasi fakta, maka orang tersebut akan kesulitan 

meraih kesuksesan dalam kehidupannya. Karena tanpa kejujuran, sulit bagi seseorang untuk 

mencapai tujuan besar. Selain itu, kebiasaan dusta akan menciptakan kekhawatiran dan 

perasaan kewajiban untuk selalu menyembunyikan kebenaran. Intinya adalah  roh dusta dapat 

memberikan banyak dampak yang merugikan dalam kehidupan seseorang.31 Untuk 

menghindari dampak negatif tersebut, seseorang perlu memperbaiki diri dengan berhenti 

untuk berdusta dan mulai hidup dengan jujur dan menghormati kebenaran. Dengan begitu, 

kita bisa menjaga hubungan sosial, meraih kesuksesan, dan hidup dengan lebih bahagia. 

 

Dampak Internal 

Dampak internal yang timbul akibat adanya roh dusta dalam kisah ini adalah 

kerusakan moral dan spiritual di antara raja-raja dan para nabi di Israel dan Yehuda. Roh 

dusta menyebabkan nabi-nabi palsu memberikan ramalan palsu yang bertentangan dengan 

kehendak dan rencana Tuhan, sehingga mengaburkan persepsi para raja-raja dan 

mempengaruhi keputusan mereka. Hal ini mengarah pada keputusan yang buruk, yang pada 

akhirnya menyebabkan kerugian dan penderitaan bagi bangsa mereka. Dampak internal juga 

dapat dilihat dari reaksi dari Nabi Mikha. Dia merasa frustrasi dan kesepian karena dia adalah 

satu-satunya nabi yang benar-benar mengerti kehendak Tuhan dan meminta untuk dibawa ke 

depan untuk memberikan pernyataannya. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran roh dusta 

dapat membuat orang merasa terasing dan frustasi, sehingga menyebabkan konflik internal 

yang lebih besar. Selain itu, dampak internal roh dusta juga dapat dilihat pada karakteristik 

orang-orang yang dipengaruhi olehnya.32 Nabi-nabi palsu yang dibutakan oleh roh dusta 

menjadi lebih egois, memikirkan kepentingannya sendiri dan mengabaikan kebenaran. 

Mereka mengabaikan panggilan ilahi mereka untuk memberitakan kebenaran dan hanya 

 
30 A.W. Tozer. "The Knowledge of the Holy" (New York: HarperCollins: Publishers, 1961),  97. Ini 

adalah buku yang sangat dihormati dan terkenal dalam pemikiran Kristen, di mana Tozer membahas tentang sifat 

Tuhan dan suatu keharusan untuk mengasihi serta menaati-Nya. Tozer menekankan pentingnya untuk 

memahami kesucian dan keagungan Tuhan, serta pentingnya rasa takut akan Tuhan dalam kehidupan seorang 

Kristen. Dalam buku ini, Tozer juga membahas bagaimana dosa dan kesalahan kita dapat mempengaruhi 

hubungan kita dengan Tuhan dan mengilhami kita untuk merenungkan tentang keberadaan kita dan hubungan 

kita dengan Sang Pencipta. 
31 Charles F. Stanley. "Listening to the Voice of God" (Thomas Nelson Publishers, 1998), 380. Dalam 

buku ini, Dr. Charles F. Stanley membagikan pengalaman pribadinya tentang bagaimana mendengarkan suara 

Tuhan dan mengikuti kehendak-Nya. Ia menekankan pentingnya berbicara dengan Tuhan setiap hari dan 

mempersiapkan hati setiap saat untuk menerima instruksi dan arahan-Nya. 
32 S. D. Garrett "1 Kings" (Abingdon Press, 2000), 55-65. Buku ini memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai konteks sejarah dan keagamaan dari teks Alkitab dengan memperhatikan kalimat-

kalimat spesifik secara rinci. 
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berbicara apa yang orang ingin dengar. Ini menunjukkan bahwa roh dusta dapat 

mempengaruhi karakteristik seseorang, dan memaksa mereka untuk menjadi pribadi yang 

tidak jujur dan berbohong. Jadi secara keseluruhan, kisah ini menunjukkan bahwa roh dusta 

memiliki dampak internal yang signifikan pada karakter, moral, dan spiritual dari individu 

dan masyarakat. Hal ini dapat membawa kerusakan, kerugian, dan konflik internal yang besar. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk selalu bertekad untuk mencari kebenaran dan 

menghindari adanya roh dusta dalam kehidupan kita. 

 

Dampak Eksternal 

Secara umum, dampak eksternal dari adanya roh dusta ini dapat dilihat dari hasil 

akhir perang. Mikhaya, yang meramalkan kekalahan Israel, ternyata benar adanya dan Ahab 

benar-benar tewas dalam pertempuran. Selain itu, dalam situasi seperti ini, keberadaan roh 

dusta dapat merusak kredibilitas nabi-nabi sejati. Karena nabi palsu seperti Zedekia 

membingungkan raja-raja dengan ramalan dustanya, orang-orang mungkin menjadi tidak 

percaya lagi dengan ramalan para nabi yang benar-benar diutus oleh Allah. Akan tetapi, 

dampak eksternal dari roh dusta tidak selalu seketika dan terlihat dengan jelas. Dalam kasus 

ini, hanya ketika perang berakhir, orang-orang bisa melihat bahwa Mikhaya adalah satu-

satunya nabi yang benar-benar diutus oleh Allah karena ramalannya terbukti benar. Oleh 

karena itu, dalam jangka panjang, roh dusta dapat merusak keyakinan dan kepercayaan orang 

dalam Allah dan para nabi-Nya.33 

Selain dampak ini, keberadaan roh dusta juga dapat menciptakan perpecahan dan 

konflik dalam masyarakat. Dalam kisah ini, terdapat perbedaan pendapat dan perselisihan 

antara nabi-nabi sejati dan palsu, yang dapat mengakibatkan perpecahan di antara raja-raja 

dan masyarakat. Dalam pandangan agama Kristen, roh dusta dianggap sebagai kuasa jahat 

yang bertentangan dengan kehendak Allah. Oleh karena itu, sebagai orang-orang yang terlibat 

dalam pergumulan dengan kekuatan roh dusta, orang-orang harus selalu berpegang teguh 

pada kebenaran dan menjauhi dusta. Hal ini sesuai dengan nasehat yang diberikan dalam 1 

Tesalonika 5:21-22, "Cobalah segala sesuatu, peganglah yang baik, jauhilah yang jahat dalam 

segala jenisnya". Jadi dampak eksternal dari roh dusta dapat sangat merusak kepercayaan, 

keyakinan, dan kredibilitas orang dalam Allah dan para nabi-Nya. Selain itu, keberadaan roh 

dusta juga dapat menciptakan perpecahan dan konflik dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

sebagai umat yang diikat dalam pergumulan antara kebenaran dan dusta, orang-orang harus 

selalu berpegang teguh pada kebenaran dan menjauhi dusta. 

 

Menghidari Roh Dusta  

1 Raja-Raja 22:20-22 bercerita tentang suatu peristiwa di mana Ahab, raja Israel pada 

saat itu, meminta saran dari nabi-nabi palsu tentang apakah dia harus pergi berperang 

melawan Syria. Maka kutipan itu menggambarkan bagaimana roh dusta meyakinkan nabi-

nabi tersebut untuk memberikan saran yang salah dan menyesatkan. Namun demikian, dari 

kisah ini kita bisa belajar bagaimana kita dapat menghindari roh dusta. Berikut beberapa 

langkah yang dapat kita lakukan: 

 
 

33 Willem A. VanGemeren. “The Expositor's Bible Commentary: 1 & 2 Kings" (Grand Rapids: 

Zondervan 2004),.491- 493. 
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Mengenal Firman Tuhan 

Dalam konteks ini, mengenal firman Tuhan dapat diartikan sebagai pengetahuan akan 

kehendak Allah dan kemampuan untuk membedakan antara suara Tuhan dan suara yang 

palsu. Mikha menghindari roh dusta dengan membuka dirinya secara penuh kepada firman 

Tuhan, dan menolak untuk memberikan ramalan yang tidak berdasarkan pada kehendak 

Allah. Mengenal firman Tuhan adalah wujud dari ketundukan kepada kehendak-Nya, yang 

pada gilirannya akan menghindarkan dari pengaruh Roh dusta. Roh dusta merujuk pada 

segala sesuatu yang bertentangan dengan Allah dan kebenaran-Nya, yang seringkali 

disamarkan dan dianggap sebagai kebenaran oleh manusia. Dalam hal ini, mengenal firman 

Tuhan menjadi penting karena peranannya dalam membantu kita untuk membedakan antara 

kebenaran dan kebohongan, serta menuntun kita untuk hidup dalam kebenaran dan kehendak-

Nya.34 

Dalam hidup sehari-hari, mengenal firman Tuhan bisa dilakukan melalui membaca 

dan mempelajari Kitab Suci secara teratur, berdoa dan meminta petunjuk dari Tuhan, serta 

mengikuti petunjuk dan nasehat dari para pemimpin rohani yang memiliki pengalaman dan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai firman Tuhan. Jadi dalam hal mengenal firman 

Tuhan adalah sebuah jalan untuk menghindari pengaruh Roh dusta, serta menempatkan kita 

pada posisi yang tepat untuk memahami dan menaati kehendak Allah.35 Dengan membuka 

diri kita secara penuh kepada firman Tuhan, kita dapat hidup dalam kebenaran dan kehendak-

Nya, serta membantu orang lain di sekitar kita untuk menghindari pengaruh roh dusta dalam 

hidup mereka. Seperti dikatakan dalam Yohanes 8:32, "Dan kamu akan mengenal kebenaran, 

dan kebenaran itu akan memerdekakan kamu." Dengan memahami dan mengamalkan firman 

Tuhan, kita akan lebih mudah membedakan antara nasehat yang benar dan yang salah. 

 

Berdoa 

Dalam situasi seperti ini, menjadi penting bagi orang-orang percaya untuk belajar 

bagaimana menghindari roh dusta dan meminta bimbingan dari TUHAN. Salah satu cara 

yang penting untuk dilakukan adalah dengan berdoa. Dalam konteks ini, pernyataan berdoa 

menjadi wujud dari cara untuk menghindari roh dusta. Berdoa adalah cara untuk 

berkomunikasi dengan TUHAN dan meminta bimbingan dari-Nya. Ketika seseorang berdoa, 

ia memohon kepada TUHAN agar memberikan arahan dan petunjuk agar dapat mengambil 

keputusan yang bijaksana. Oleh karena itu, dalam kasus 1 Raja-Raja 22:20-22, para pelayan 

raja Ahab harus berdoa kepada TUHAN untuk meminta petunjuk mengenai langkah mana 

yang harus diambil. Mereka harus meminta panduan dari TUHAN agar tidak jatuh ke dalam 

perangkap nabi palsu Zedekia yang menyesatkan.36 Seperti halnya dalam pernyataan berdoa 

Raja Asa dalam 2 Tawarikh 14:11, di mana ketika Raja Asa mendapat serangan besar, ia pun 

berdoa dan menghibur dirinya dengan kemampuan TUHAN untuk menyelamatkannya. Ia 

 
34 Stephen Tong. "Mengenal Firman Tuhan dari Tuhan Mengurus Roh Dusta" (Jakarta: PT. Refleksi 

Mediatama, 2015), 143  
35  Jeffrey Stackert dan Ehud Ben Zvi "The Spirit in the Hebrew Bible: Insights from Interdisciplinary 

Perspectives" (Mohr Siebeck 2016), 257-267.  
36 Peter Oluyemi "The Role of Prayers in Deliverance from Evil Spirits among Nigerian Christians" 

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk mengeksplorasi peran doa dalam membebaskan orang dari kuasa roh jahat. 

Jurnal ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana doa dapat membantu umat Kristen 

untuk meredakan pengaruh roh jahat dalam kehidupan mereka. 
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berdoa dengan tulus dan memohon kepada TUHAN untuk memberikan bimbingan dan 

pertolongan-Nya. Sehingga, dengan berdoa, Raja Asa berhasil menghindari roh dusta dan 

menjadi contoh kebaikan dalam hal menghindari larangan-larangan TUHAN.37 

Dalam konteks modern, pernyataan berdoa menjadi salah satu cara penting bagi 

individu untuk menghindari roh dusta. Dalam kegiatan sehari-hari, sering kali orang sering 

diserang godaan atau terjebak dalam kebohongan dan ketidakbenaran. Namun, dengan berdoa 

dan memohon kepada TUHAN, individu dapat belajar untuk mengambil keputusan yang tepat 

dan menghindari kesalahan-kesalahan dalam hidup. Selain pernyataan berdoa, banyak praktik 

spiritual lainnya yang dapat membantu seseorang menghindari roh dusta, seperti membaca 

Alkitab, berbicara dengan mentor atau tokoh spiritual, dan berpartisipasi dalam kelompok 

doa. Dalam semua hal ini, individu harus selalu mengingat bahwa hanya TUHAN-lah yang 

dapat memberikan bimbingan dan petunjuk yang benar, dan kemudian mengambil keputusan 

dengan berdoa dan memohon bimbingan dari-Nya. 

Oleh karena itu, pernyataan berdoa sebagai wujud untuk menghindari roh dusta dalam 

1 Raja-Raja 22:20-22. Berdoa menjadi penting sebagai cara untuk berkomunikasi dengan 

TUHAN dan meminta petunjuk-Nya tentang keputusan-keputusan yang perlu diambil. Dalam 

kehidupan sehari-hari, pernyataan berdoa juga dapat membantu individu untuk menghindari 

godaan dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang bijaksana dan benar. Kita 

harus selalu berdoa agar diberikan kebijaksanaan dan pengertian untuk mengetahui 

kebenaran. Seperti yang tertulis dalam Yakobus 1:5, "Jika ada di antara kamu yang kurang 

bijaksana, mintalah kepada Allah yang memberi kepada semua orang dengan murah hati dan 

dengan tidak memandang bulu, niscaya diberikan kepadamu." Dalam doa kita juga dapat 

meminta pertolongan Tuhan untuk menjauhkan kita dari pengaruh Roh Dusta. 

 

Mencari Saran Dari Orang Yang Bijaksana 

Pada 1 Raja-Raja 22:20-22, terdapat kisah tentang Raja Ahab yang berencana untuk 

menyerang Ramot-Gilead. Sebelum berperang, Raja Ahab berkonsultasi dengan para nabi dan 

mendapatkan dukungan. Namun, salah satu nabi, yaitu Mikha, memberitahu Raja Ahab 

bahwa dukungan para nabi tersebut berasal dari Roh dusta dan bukan dari Tuhan. Hal ini 

menunjukkan pentingnya mencari saran dari orang yang bijaksana dan memiliki hubungan 

yang baik dengan Tuhan dalam mengambil keputusan penting. Dalam kehidupan sehari-hari, 

kita juga harus melakukan hal yang sama dengan Raj Ahab agar kita tidak dikendalikan oleh 

Roh dusta atau nafsu yang tidak benar. Mencari saran dari orang yang bijaksana yang 

memiliki ajaran dan prinsip moral serta berpijak pada agama dan Tuhan dapat membantu kita 

menghindari keputusan yang salah atau keputusan yang semata-mata berdasarkan keinginan 

pribadi dan nafsu yang tidak benar. Namun, perlu dicatat bahwa mencari saran dari orang 

yang bijaksana hanya merupakan langkah awal; akhirnya, keputusan tetap harus dipikirkan 

baik-baik dan dipertimbangkan dengan matang. Meminta saran hanya membantu kita untuk 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan membantu kita untuk membuat keputusan 

yang lebih arif dan bijaksana.38 Kita perlu selalu mencari saran dari orang-orang yang 

memiliki kebijaksanaan dan pengalaman. Seperti dalam Amsal 15:22, "Dalam banyak rencana 

 
37 Oluyemi, P. The Role of Prayers in Deliverance from Evil Spirits among Nigerian Christians. 

Journal of Religion and Health, 2017), 1656-1665. 
38 The Holy Bible: New International Version. (1984). Grand Rapids, MI: Zondervan. 
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hati manusia, akhirnya yang tetap adalah kehendak TUHAN." Dengan berkonsultasi dengan 

orang-orang yang beriman dan memiliki ketaatan pada Tuhan, kita dapat menghindari saran-

saran yang salah. 

 

Menjaga Hati  

Dalam konteks ini, menjaga hati menjadi sangat penting sebagai wujud dari 

menghindari Roh dusta. Karena hati merupakan tempat di mana iman kita tumbuh dan roh 

kita berdiam, maka menjaga hati dari pengaruh-pengaruh yang dapat menggoda dan 

menyesatkan merupakan suatu kewajiban bagi orang-orang percaya. Dalam hal ini, menjaga 

hati berarti menempatkan Tuhan sebagai pusat dari kehidupan kita, dan terus berusaha agar 

hati kita senantiasa bersih dan terhubung dengan Tuhan. Salah satu cara untuk menjaga hati 

adalah dengan selalu membaca, mempelajari, dan menghayati Firman Tuhan. Dengan 

demikian, kita akan lebih mudah membedakan antara kebenaran dan dusta, serta mampu 

menolak segala pengaruh-pengaruh yang bertentangan dengan firman Tuhan. Selain itu, kita 

juga harus senantiasa berdoa dan memohon agar Tuhan memimpin dan membimbing setiap 

langkah kita, sehingga kita tidak mudah terjatuh dalam bujukan-bujukan dunia. 

Hal lain yang dapat dilakukan untuk menjaga hati adalah dengan bergaul dan bercocok 

tanam dengan orang-orang percaya yang memiliki iman yang teguh. Kita dapat saling 

menguatkan dan memotivasi satu sama lain untuk tetap setia kepada Tuhan, serta 

mengingatkan jika ada hal-hal yang mungkin membahayakan iman dan hubungan kita dengan 

Tuhan. Dalam kesimpulannya, menjaga hati merupakan suatu wujud dari menghindari Roh 

dusta dalam kehidupan kita.39 Dengan menjaga hati kita dari pengaruh-pengaruh yang dapat 

menggoda dan menyesatkan, kita akan dapat selalu mempertahankan hubungan kita dengan 

Tuhan, serta terhindar dari kesalahan-kesalahan yang dapat membahayakan hidup kita. Mari 

berkomitmen untuk senantiasa menjaga hati kita agar tetap lurus dan terhubung dengan 

Tuhan, sehingga kita dapat menjadi teladan yang baik bagi orang-orang di sekitar kita. 

Menjaga hati dari pengaruh kejahatan dan godaan untuk terlibat dalam hal-hal yang 

bertentangan dengan kehendak Tuhan. Dalam 1 Yohanes 2:15-16, disebutkan “Janganlah 

mengasihi dunia atau apa yang ada di dunia. Jika ada seorang mengasihi dunia, maka kasih 

Bapa tidak ada di dalamnya. Karena segala apa yang ada di dalam dunia yakni keinginan 

daging, keinginan mata dan kesombongan hidup, bukanlah berasal dari Bapa melainkan dari 

dunia." Dengan memelihara hati kita agar bersih dan bertumbuh dalam Tuhan, kita dapat 

menghindari pengaruh roh dusta. Dengan demikian untuk menghindari pengaruh roh dusta 

dengan mengenal firman Tuhan, berdoa, mencari saran dari orang yang bijaksana, dan 

menjaga hati kita dari pengaruh kejahatan. Dengan tetap berpegang pada kebenaran dan hidup 

dalam kehendak Tuhan, kita dapat menghindari penyesatan dari roh dusta dan hidup dalam 

jalan yang benar. 

 

Implikasi 

Implikasi Teori 

Implikasi dari teori tentang Tuhan mengutus roh dusta sesuai 1 Raja-Raja 22:20-22 

ialah Tuhan memiliki kekuasaan penuh atas segala sesuatu, termasuk roh. Ketika para nabi 
 

39 Amos Yong "The Spirit-Indwelt Believer and the Idea of Holiness: A Pentecostal Perspective" 

(Journal of Pentecostal Theology 2009), 19-33 volume 18, nomor 1. 
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memberikan nasehat yang salah dan tidak mengikuti kehendak Tuhan, Tuhan mengutus roh 

dusta kepada mereka. Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan menolak semua orang yang tidak 

hati-hati dalam memberikan nasehat atau mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan 

kehendak dan perintah Tuhan. Selain itu, implikasi lainnya dari teori ini ialah pentingnya 

Mendengarkan suara Tuhan sebagai pegangan kita dalam mengambil keputusan. Micaiah 

hadir sebagai seorang nabi dan mendengarkan suara Tuhan, yang memungkinkan ia 

memberikan nasihat yang sejalan dengan kehendak Tuhan. Kita juga harus belajar untuk 

mencari kehendak Tuhan dalam kehidupan kita dan mencari kebenaran dari Tuhan melalui 

firman-Nya dan doa. 

Implikasi lainnya ialah pentingnya integritas dalam hidup. Tuhan adalah Tuhan 

kebenaran dan integritas, oleh karena itu kita sebagai umat Tuhan harus memperhatikan 

integritas kita dalam segala hal. Ketika kita menjalani hidup dengan integritas dan kebenaran, 

Tuhan tidak akan membiarkan kita dibutakan oleh roh dusta dan senantiasa menyertai kita 

dalam setiap keputusan yang kita buat. Dalam konteks kehidupan manusia modern, implikasi 

dari teori ini adalah bahwa kita harus senantiasa mencari kebenaran Allah dalam segala hal, 

khususnya ketika kita dihadapkan dengan keputusan penting. Kesedihan dan penderitaan 

dapat terjadi ketika kita salah mengambil keputusan dan tidak mengikuti kehendak Tuhan. 

Oleh karena itu, kita harus hidup dengan integritas dan komitmen untuk terus mencari 

bimbingan Tuhan dalam mengambil keputusan, agar kita dapat hidup dalam kedamaian dan 

kebenaran 

 

Implikasi Praktis 

Kisah tentang Tuhan mengutus roh dusta di 1 Raja-raja 22:20-22 menggambarkan 

bagaimana iman dan pengambilan keputusan yang tepat sangat penting dalam hidup kita. 

Dalam kisah ini, Raja Ahab dari Israel ingin menyerang Ramot-Gilead dan meminta nasihat 

dari nabi-nabi Israel. Nabi-nabi memberi kontribusi beragam, tetapi kemudian seorang nabi 

bernama Mikha memberikan ramalan yang berbeda. Mikha mengatakan kepada Ahab bahwa 

ia akan berhasil menaklukkan Ramot-Gilead, namun nabi yang lain memberi ramalan 

berbeda. Ahab memilih mendengarkan nabi-nabi lain dan mengabaikan nasehat Mikha karena 

ramalannya kurang memuaskan hatinya. Namun, yang menarik dari cerita ini adalah bahwa 

Tuhan mengutus roh dusta untuk memberikan ramalan yang salah pada nabi-nabi yang 

berkata itu. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan kita yang buruk bisa dipengaruhi oleh roh-

roh jahat yang mencoba mengelabui kita. 

Implikasi praktis dari kisah ini sangat penting bagi kehidupan kita yang sehari-hari. 

Contohnya, kita perlu belajar untuk mengenali nasehat yang benar dari nasehat yang salah, 

tindakan yang benar dari tindakan yang salah dan keputusan yang benar dari keputusan yang 

salah. Selain itu, kita perlu memahami bahwa tidak selalu mudah membedakan antara yang 

benar dan yang salah, terutama ketika roh-roh jahat mencoba memengaruhi keputusan kita. 

Kita juga harus belajar meminta bimbingan Tuhan melalui doa dan membaca firman Tuhan 

agar kita bisa mengambil keputusan yang tepat dan menjauhkan diri dari pengaruh roh-roh 

jahat. Kita harus berusaha mengubah pola pikir kita dan mencari selalu pertolongan dan 

arahan dari Tuhan dalam setiap keputusan yang kita buat. 

Dalam konteks hubungan kita dengan sesama, kisah ini juga memberikan kita 

pelajaran penting tentang pentingnya mendengarkan pandangan dan saran dari orang-orang 
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yang dipercayai, terutama mereka yang bertindak sebagai penasihat kita. Sebagai manusia, 

seringkali kita akan cenderung memilih untuk mendengarkan opini kita sendiri, namun 

seringkali konsekuensi dari tindakan kita tergantung pada mendengarkan atau tidak 

mendengarkan nasehat orang lain. Dalam akhirnya, kisah ini mengajarkan kita bahwa iman 

dan kebenaran harus selalu menjadi prioritas utama kita dalam hidup kita. Kita harus selalu 

merenungkan apakah keputusan kita sesuai dengan kemauan Tuhan, dan kita harus meminta 

pertolongan-Nya dalam mengambil keputusan kemudian. Hal ini akan membuat kita mampu 

menghindari pengaruh roh-roh jahat dan melindungi kita dari keputusan yang salah. 

 

Implikasi Spiritual 

Bahasan di atas memberikan implikasi spiritual tentang Tuhan mengutus roh dusta. 

Pertama, Tuhan tidak hanya membiarkan manusia berbuat sesuka hati. Tuhan mengijinkan 

roh dusta untuk menggoda manusia agar mereka dapat mengambil keputusan yang salah, 

tergantung pada tingkat iman mereka. Tuhan menggunakan keadaan yang sulit untuk menguji 

kesetiaan dan kepercayaan kita kepada-Nya. Selain itu, roh dusta yang dikirim oleh Tuhan 

menunjukkan bahwa Tuhan adalah penguasa segala hal, termasuk roh. Kita seringkali 

melepaskan peran Tuhan dalam setiap peristiwa hidup kita, akan tetapi melalui 1 Raja-Raja 

22:20-22 Tuhan menegaskan bahwa Dia terlibat dalam kehidupan kita dan bertindak sejalan 

dengan rencana-Nya.40 Kita harus memiliki keyakinan bahwa Tuhan tahu apa yang terbaik 

bagi kita meskipun kita tidak dapat memahami maksud dan tujuan-Nya sepenuhnya. Ketiga, 

roh dusta mewakili kejahatan dan kebohongan. Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali kita 

juga dibujuk oleh kebohongan dan godaan kejahatan. Namun, kita harus mengikuti contoh 

Mikha yang memiliki keberanian untuk berbicara mengenai kebenaran yang dia diterima dari 

Tuhan, meskipun itu membuatnya ditahan dan dihukum. Sebagai umat Tuhan, kita harus 

menjadi pengaku kebenaran dan tidak takut untuk berbicara mengenai hal-hal yang bisa 

membawa kita lebih dekat kepada Tuhan. Dalam ringkasan, implikasi spiritual tentang Tuhan 

mengutus roh dusta mengajarkan kita bahwa Tuhan berdaulat atas segala kejadian yang 

terjadi dalam hidup kita. Tuhan memperbolehkan roh dusta untuk menguji kesetiaan dan iman 

kita, namun kita harus yakin bahwa Tuhan tahu apa yang terbaik bagi kita. Kita harus menjadi 

pengaku kebenaran dan tidak takut untuk berbicara mengenai hal-hal yang bisa membawa kita 

lebih dekat kepada Tuhan. 

 

KESIMPULAN 

Pada 1 Raja-raja 22:20-22, Tuhan mengutus roh dusta untuk memenuhi rencana-Nya 

terhadap raja Ahab dan menghasilkan akhir yang buruk bagi dirinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepercayaan pada Tuhan dan tulus mengikuti kehendak-Nya sangat penting dan tidak 

boleh diremehkan. Sementara roh dusta berfungsi sebagai alat Tuhan untuk mencapai 

tujuannya, kebebasan manusia untuk berpikir dan bertindak tetap menjadi faktor yang penting 

dalam jalan hidup kita. Oleh karena itu, kita harus selalu berusaha untuk hidup dengan tepat 

dan mematuhi kehendak Tuhan agar terhindar dari kesulitan dan konsekuensi negatif. 

 

 
 

40 John Bevere dan R. A. Torrey, Kenneth Berding,  "The Holy Spirit: An Introduction" oleh "The 

Person and Work of the Holy Spirit" "Walking in the Spirit" 2018, 27-36 
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